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Abstrak. Khairina F, Husodo T, Megantara EN, Wulandari |, Atsaury ZIA, Febrianto P. 2022. Populasi dan penggunaan ruang owa
Jawa (Hylobates moloch) di Hutan Lindung Kanaan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 8:
9-17. Berbagai ancaman yang dihadapi owa Jawa menyebabkan sebarannya terdesak hanya pada kawasan hutan yang dilindungi, salah
satunya Hutan Lindung Kanaan. Informasi mengenai owa Jawa di Hutan Lindung Kanaan masih minim, yaitu hanya sebatas informasi
terkait keberadaannya saja. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai sebaran dan populasi owa Jawa serta
penggunaan ruang dan aktivitas harian owa Jawa di kawasan Hutan Lindung Kanaan. Metode triangulation dan jelajah digunakan untuk
mendapatkan data populasi, metode ad libitum dan scan sampling digunakan untuk mendapatkan data penggunaan ruang. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat lima kelompok owa Jawa berdasarkan pengamatan suara dan tiga kelompok diantaranya berhasil
dijumpai secara langsung. Adapun jumlah individu owa Jawa adalah 12,4 individu berdasarkan penghitungan pertama (hasil workshop
PHVA 1994), 8-12 individu berdasarkan penghitungan kedua (minimal-maksimal), dan 6 individu dijumpai secara langsung. Tercatat
bahwa owa Jawa di lokasi penelitian menggunakan semua ruang kanopi (atas, tengah, bawah, dan permukaan tanah) dan semua rentang
ketinggian yaitu 0 m hingga lebih dari 30 m.

Kata kunci: Hutan Lindung Kanaan, Hylobates moloch, owa Jawa, penggunaan ruang, populasi

Abstract. Khairina F, Husodo T, Megantara EN, Wulandari |, Atsaury ZIA, Febrianto P. 2022. Population and space use of the Javan
gibbon (Hylobates moloch) in the Protected Forest of Canaan, Bandung District, West Java, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv
Indon 8: 9-17. Various threats faced by the Javan gibbon caused its distribution only in protected forest areas. One of the protected
forests is the Canaan Protection Forest. There is little information about the Javan gibbon in the Canaan Protection Forest, only
information about its whereabouts. This study aims to provide information about the distribution and population of the Javan gibbon,
and the use of space and daily activities of the Javan gibbon in the Protected Forest area of Canaan. Triangulation and cruising methods
were used to obtain population data, ad libitum methods and scan sampling were used to obtain space usage data. The results showed
that there were five groups of Javanese gibbons based on sound observations and three groups of which were found directly. Javan
gibbons numbered 12.4 individuals based on the first count (results of the 1994 PHVA workshop), 8-12 individuals based on the second
count (minimum-maximum), and 6 individuals were found immediately. It was noted that the Javan gibbon at the study site used all
canopy space (top, middle, bottom, and ground level) and all heights ranged from 0 m to more than 30 m.

Keywords: Canaan Protection Forest, Hylobates moloch, Javan gibbon, space use

PENDAHULUAN Hampir setengah dari primata Indonesia merupakan

spesies endemik (Gursky-Doyen dan Supriatna 2010). Owa

Primata  merupakan  komponen penting dari Jawa (Hylobates moloch) merupakan spesies endemik di
keanekaragaman hayati tropis, berkontribusi dalam  pulau Jawa dan terbatas di bagian barat pulau ini (Banten
regenerasi hutan dan kesehatan ekosistem. Informasi dan Jawa Barat) dan di Jawa Tengah hingga sebelah timur

terkini menunjukkan keberadaan dari 504 spesies dalam 79
genus terdistribusi di wilayah Neotropik, daratan utama
Afrika, Madagaskar, dan Asia. Yang mengkhawatirkan,
sekitar 60% dari spesies primata terancam punah dan
sekitar 75% populasinya menurun (Estrada et al. 2017).

di pegunungan Dieng (Supriatna 2019). Owa Jawa telah
dinyatakan sebagai fauna yang dilindungi berdasarkan
Perlindungan Satwa Liar tahun 1931 Nomor 266, SK
Menteri Kehutanan No.54/Kpt/Um/1972 dan Peraturan
Pemerintah No. 7 Tahun 1990 (Kartono et al. 2002) (kini
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dikembangkan ke dalam Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No P.106 tahun 2018). Menurut
IUCN-World Conservation versi 3.1, owa Jawa termasuk
spesies primata dengan kategori genting (endangered)
(Nijman 2020).

Pulau Jawa telah mengalami tingkat deforestasi yang
sangat tinggi sejak tahun 1830 (Whitten et al. 1996; Nijman
2004; Supriatna 2006; Kheng et al. 2018). Selain dari
hilangnya hutan dan fragmentasi hutan, perburuan juga
merupakan ancaman besar terhadap satwa liar di dunia
(Sodhi et al. 2010; Marshall et al. 2009; Smith et al. 2017).
Penyusutan habitat dan tekanan perburuan menyebabkan
populasi spesies kera kecil ini terus mengalami penurunan
dan semakin terdesak sebarannya pada kawasan hutan yang
dilindungi (Wahyuni and Nasution 2016). Salah satu lokasi
keberadaan owa Jawa adalah Hutan Lindung (HL) Kanaan,
terletak di Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat, yang ditetapkan menjadi salah satu lokasi
pelepasliaran tiga individu owa Jawa hasil penangkaran
yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Pusat Rehabilitasi
Primata Jawa (PRPJ) Aspinall Foundation.

Informasi owa Jawa di HL Kanaan masih minim, yaitu
sebatas keberadaannya saja dan belum diketahui secara
pasti titik-titik lokasi keberadaan dan kondisi populasinya,
serta penggunaan ruang berdasarkan aktivitas harian untuk
keberlangsungan hidup populasi owa Jawa. Oleh sebab itu,
penelitian ini perlu dilakukan untuk menunjang upaya
konservasi owa Jawa.

Ds. Karangjaya

Kab.
5 Cianjur

Katomas

Baruyuda

Ps. Ciparay

Kab.
Bandung

BAHAN DAN METODE

Area kajian

Penelitian dilakukan di Hutan Lindung Kanaan,
Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung, Jawa Barat,
Indonesia yang difokuskan pada tiga kawasan, yaitu:
Katomas, Baruyuda, dan Pasir Ciparay. Pelaksanaan
penelitian dimulai pada bulan Maret 2019 hingga Mei
2019. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.

Objek utama dari penelitian ini adalah owa Jawa. Alat-
alat yang dibutuhkan di antaranya alat tulis, binokuler,
Google Earth Pro, GPS Garmin 62s, jam tangan digital
Casio, kamera Nikon Coolpix B500, kompas bidik, laser
distance meter, peta topografi kawasan HL Kanaan, QGIS,
dan tally sheet.

Cara kerja
Pengumpulan data sebaran dan populasi owa Jawa
Metode yang digunakan adalah metode survei.
Pengumpulan data sebaran dan populasi owa Jawa
menggunakan kombinasi antara metode Triangulation
(Brockelman and Ali 1987; Brockelman and Srikosamatara
1993) (tidak langsung) dengan metode jelajah (langsung)
yang pelaksanaannya dilakukan secara bersamaan.
Identifikasi kelas umur dibagi menjadi individu dewasa,
muda, anak, dan bayi menggunakan pedoman Kategori
tingkat umur menurut Kappeler (1981).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian owa Jawa di Hutan Lindung Kanaan. Garis merah menunjukkan batas lokasi studi
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Tabel 1. Matriks identifikasi struktur umur dan jenis kelamin owa Jawa

Kategori Definisi
Dewasa Berumur 9-33 tahun, ukuran badan besar, warna rambut abu-abu pucat, warna muka hitam dan terdapat rambut putih
Jantan pada muka, bunyi suara pendek-pendek dan keras, sering berada di pinggir kelompoknya.
Betina Bunyi suara panjang dan monoton, sering menggendong bayi dan dekat dengan individu anak.
Muda Berumur 4-9 tahun, ukuran badan sedang, warna rambut abu-abu, terdapat rambut hitam berbentuk segitiga di atas
Jantan kepala, skrotum mulai terlihat berwarna hitam dan sering memisahkan diri dari kelompoknya.
Betina Kelenjar susu masih kecil, bunyi suara rendah dan sering berada dalam kelompoknya.
Anak Berumur 2-4 tahun, ukuran badan kecil, dapat berjalan sendiri, warna rambut abu-abu keputihan.
Bayi Berumur 0-2 tahun, sering dalam gendongan induknya dan warna rambut putih kekuning-kuningan.

Pengumpulan data aktivitas harian dan penggunaan ruang

Pengumpulan data difokuskan pada satu kelompok saja
dimulai pada pagi hari sekitar pukul 06.00 saat owa Jawa
memulai aktivitas hariannya hingga pukul 16.00 saat owa
Jawa kembali ke pohon tidur. Data aktivitas harian
dikumpulkan secara paralel dengan pengumpulan data
penggunaan ruang owa Jawa pada ruang vertikal (posisi
pada ruang kanopi dan rentang ketinggian) menggunakan
metode ad libitum sampling dan scan sampling (Altmann
1974) dengan interval waktu pengamatan lima menit.
Pendataan menggunakan focal animal sampling (Lehner
1992). Kategori aktivitas harian yang digunakan dalam
penelitian adalah aktivitas makan, sosial, istirahat, dan
bergerak.

Data penggunaan ruang yang harus dicatat pada saat
perjumpaan dengan owa Jawa adalah (Caldecott 1986;
Usman 2011): a). Hm (posisi owa Jawa dari permukaan
tanah), b). Ht (ketinggian pohon), dan c). Hb (tinggi bagian
bawah kanopi di bawah owa Jawa). Data tersebut
digunakan untuk menentukan Pi (position index) dari owa
Jawa.

Analisis data

Perhitungan taksiran populasi owa Jawa dihitung
dengan dua cara, yaitu asumsi ukuran kelompok yang
hanya terdengar suaranya dianggap berjumlah 3,2 individu
(Supriatna et al. 1994) dan menggunakan Kkisaran jumlah
minimal-maksimal individu (Megantara et al. 1995; Rinaldi
2016). Kepadatan populasi owa Jawa ditentukan dengan
menghitung jumlah total individu yang tercatat dibagi
dengan luas total wilayah.

Data aktivitas harian dianalisis untuk mengetahui
proporsi setiap aktivitas dari tiap kategori kelas umur dan
jenis kelamin. Adapun rumus yang digunakan adalah:

P Jumlah waktu kontak aktivitas i pada kelas umur m jenis kelamin n
~ Jumlah total walktu kontak seluruh aktivitas pada kelas umur m jenis kelamin n

x100%

Nilai Pi (position index) dari owa Jawa harus ditentukan
terlebih dahulu untuk menganalisis data penggunaan ruang
menggunakan rumus (Caldecott 1986; Usman 2011):

pi— Ht — Hm 100%
Th—m T
Keterangan:

Hm = Posisi ketinggian owa Jawa dari permukaan
tanah
Ht
Hb

= Ketinggian pohon
= Tinggi bagian bawah kanopi di bawah owa Jawa

Nilai Pi digunakan untuk mengelompokkan penggunaan
kanopi oleh owa Jawa, yaitu ruang kanopi atas, tengah,
bawah, dasar (permukaan tanah), dan di luar hutan. Adapun
pengelompokannya (Caldecott 1986; Usman 2011) adalah
jika Pi 0-30%, owa Jawa berada di kanopi atas; 31-60%, di
kanopi tengah; 61-90%, di kanopi bawah; 91-100%, di
dasar (permukaan tanah). Data penggunaan ruang vertikal
dianalisis untuk mengetahui dominansi setiap penggunaan
ruang kanopi dan ketinggian tiap kategori kelas umur dan
jenis kelamin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran dan populasi owa Jawa

Hasil pengamatan menunjukkan total populasi owa
Jawa tersebar menjadi lima kelompok yang menempati tiga
kawasan berbeda (Gambar 2). Dari lima kelompok
tersebut, tiga kelompok dijumpai langsung (berjumlah
enam individu) dan dua kelompok hanya terdengar
suaranya saja (Tabel 2).

Tabel 2. Sebaran dan populasi kelompok owa Jawa di HL Kanaan

. Ketinggian Populasi
Kelompok Lokasi (mdpl) a b c
A Baruyuda  1411-1444 2 2 2
B Katomas 1463 3,2 1-3
C Pasir 1323-1397 3 3 3
Ciparay
D Pasir 1386 3,2 1-3
Ciparay
E Pasir 1412 1 1 1
Ciparay
Jumlah 124 8-12 6
Rata-rata 2,48 1,6- 1,2
2,4

Keterangan: a: Asumsi ukuran kelompok yang tidak dijumpai 3,2
individu/kelompok (Supriatna et al. 1994); b: Kisaran jumlah
minimal-maksimal individu (Megantara et al. 1995; Rinaldi
2016); c: Jumlah individu yang dijumpai secara langsung (data
primer)
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Gambar 2. Kelompok owa Jawa di HL Kanaan tersebar di dalam tiga kawasan yaitu Baruyuda, Katomas, dan Pasir Ciparay

Tabel 3. Struktur kelompok owa Jawa

Dewasa Muda L
Kelompok Jantan Betina Jantan Betina Anak Jumlah Individu
A 1 1 2
C 1 1 1 3
E 1 1

Struktur kelompok owa Jawa

Dari tiga kelompok owa Jawa yang berhasil dijumpai
secara langsung (kelompok A, C, dan E), hanya satu
kelompok di antaranya yang memiliki struktur kelompok
paling lengkap, yakni sepasang individu dewasa dan satu
individu anak (Tabel 3).

Kepadatan populasi

Kepadatan owa Jawa di HL Kanaan dengan perkiraan
luas area studi 412 ha (4.12 km?), yang dijumpai secara
langsung ataupun hanya berdasarkan suara, diperoleh
kepadatan kelompok 1,21 kelompok/km? dan kepadatan
individu 1,94 individu/km? (bila kelompok yang tidak
dijumpai secara langsung dihitung satu individu owa Jawa).

Penggunaan ruang owa Jawa

Kelompok owa Jawa yang diamati adalah kelompok A
(lihat tabel 2) terdiri dari dua individu owa Jawa yang
diberi nama Mala (individu betina liar) dan Bakti (individu
jantan hasil rehabilitasi) dan memiliki perbedaan dari segi
kelas umur, jenis kelamin, dan asal usulnya.

Hasil pengamatan penggunaan ruang owa Jawa
berdasarkan  ruang  kanopi  menunjukkan  Mala
menggunakan ruang kanopi bawah hingga atas (Gambar 3)
yang didominasi pada ruang kanopi tengah dan
berdasarkan rentang ketinggian Mala mendominasi rentang
21-30 m. Sedangkan Bakti memanfaatkan permukaan tanah
(dasar) hingga ruang kanopi atas dalam menjalani aktivitas

hariannya. Namun secara umum Bakti menggunakan ruang
kanopi tengah. Individu ini juga menggunakan rentang
ketinggian 0 m hingga lebih dari 30 m. Persentase terbesar
yaitu 46,7% ditunjukkan pada rentang ketinggian 11-20 m.

Penggunaan ruang owa Jawa pada aktivitas makan

Individu betina liar Mala melakukan aktivitas makan di
ruang kanopi tengah dan atas dengan rentang ketinggian
11-20 hingga lebih dari 30 m. Sedangkan Bakti melakukan
aktivitas makan di seluruh ruang kanopi meskipun masih
didominasi di ruang kanopi tengah. Penggunaan rentang
ketinggian aktivitas makan Bakti tercatat di semua rentang
ketinggian mulai dari di permukaan tanah hingga lebih dari
30 m (Gambar 4).
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Gambar 3. Penggunaan ruang dua individu owa Jawa berdasarkan
ruang kanopi dan rentang ketinggian
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Gambar 8. Perbandingan aktivitas harian owa Jawa betina liar dan owa Jawa jantan hasil rehabilitasi

Penggunaan ruang owa Jawa pada aktivitas istirahat

Aktivitas istirahat Mala menggunakan ruang kanopi
bawah hingga atas yang didominasi oleh ruang kanopi
tengah dan rentang ketinggian 1-10 m hingga lebih dari 30
m dengan persentase terbesar ditunjukkan di rentang 21-30
m. Perilaku yang berbeda ditunjukkan oleh Bakti yang
menggunakan semua ruang kanopi dan rentang ketinggian
namun tetap didominasi oleh ruang kanopi tengah dan
rentang ketinggian 11-20 m (Gambar 5).

Penggunaan ruang owa Jawa pada aktivitas sosial

Penggunaan ruang Mala pada aktivitas sosial hanya
menggunakan kanopi atas dan tengah yang didominasi oleh
ruang kanopi atas sebesar 56% dengan rentang ketinggian
11-20 m hingga lebih dari 30 m dengan persentase unggul
di rentang 21-30 m. Penggunaan ruang Bakti pada aktivitas
sosial tidak ditemukan kasus yang tidak wajar seperti
sebelumnya. Individu ini menggunakan ruang kanopi
bawah hingga atas dan rentang ketinggian 1-10 m hingga
lebih dari 30 m (Gambar 6).

Penggunaan ruang owa Jawa pada aktivitas bergerak

Pada aktivitas bergerak, Mala memanfaatkan ruang
kanopi bawah hingga atas dan rentang ketinggian 1-10 m
hingga lebih dari 30 m. Penggunaan ruang kanopi tengah
sangat mendominasi dan juga rentang ketinggian 11-20 m
menunjukkan persentase terbesar. Begitu pula dengan
aktivitas bergerak Bakti didominasi pada ruang kanopi
tengah dan rentang ketinggian yang sama dengan Mala
(Gambar 7).

Aktivitas harian owa Jawa
Pola aktivitas harian

Aktivitas harian Mala yang paling dominan adalah
istirahat, diikuti aktivitas bergerak, aktivitas makan, dan
aktivitas sosial. Berbeda dengan Mala, dominansi aktivitas
Bakti ditunjukkan oleh aktivitas makan, diikuti aktivitas
istirahat, aktivitas bergerak, dan aktivitas sosial (Gambar 8).

Aktivitas harian owa Jawa betina liar
Aktivitas makan Mala dilakukan tanpa melakukan
aktivitas lainnya (stationer) dan makan sambil melakukan

pergerakan dengan persentase tidak jauh berbeda. Posisi
aktivitas istirahat Mala yang teramati adalah hanya posisi
duduk. Aktivitas sosial Mala hanya berkutu dan bersuara,
dengan aktivitas bersuara menunjukkan persentase sebesar
71,4%. Aktivitas bergerak didominasi oleh pergerakan
brachiation sebesar 81,7% (Gambar 9).
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Aktivitas harian owa Jawa jantan hasil rehabilitasi

Aktivitas makan Bakti teramati tanpa melakukan
aktivitas lain dan juga melakukan pergerakan, dengan
perbandingan persentase tidak jauh berbeda. Aktivitas
istirahat Bakti menunjukkan dalam posisi duduk dan rebah,
namun didominasi oleh posisi duduk. Aktivitas sosial Bakti
menunjukkan persentase tertinggi pada kegiatan berkutu
sebesar 58,0% dan persentase kegiatan bersuara yang lebih
rendah. Aktivitas bergerak Bakti didominasi oleh
pergerakan brachiation (Gambar 10).

Pembahasan
Pola penggunaan ruang

Sebaran owa Jawa terdapat pada kawasan dengan
ketinggian 1323-1463 m di atas permukaan laut (dpl). Hal
ini sesuai dengan pernyataan studi sebelumnya yang
menyatakan mayoritas owa Jawa menempati kawasan
hutan di ketinggian sekitar 500-1500 mdpl (Iskandar et al.
2018), dikarenakan jika lebih dari ketinggian tersebut maka
terjadi perubahan tipe vegetasi yang tidak mendukung
sebagai habitat owa Jawa (Ario et al. 2011).

Jumlah individu owa Jawa di HL Kanaan diperoleh
rata-rata ukuran kelompok 2,48 individu berdasarkan
perhitungan pertama dan 1,6-2,4 individu berdasarkan
perhitungan kedua. Selama penelitian berlangsung, tidak
dijumpai kelompok owa Jawa yang berjumlah lebih dari 3
individu. Studi terdahulu mengemukakan ukuran kelompok
yang tidak jauh berbeda (Kim et al. 2011), yakni berukuran
3,3 individu per kelompok di kawasan Citalahab dan dua
dataran rendah lainnya (Cagar Alam Leuweung Sancang
dan Turalak). Dilengkapi oleh pernyataan Ladjar (1996)
yang mengungkapkan bahwa kelompok yang terdiri dari 2-
3 individu adalah keluarga ideal untuk owa Jawa.

Kepadatan kelompok owa Jawa yang diperoleh sebesar
1,21 kelompok/km? dan kepadatan individu 1,94 individu/km?.
Iskandar et al. (2018) menyatakan kepadatan kelompok dan
individu tertinggi berdasarkan hasil risetnya ditemukan di
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) yaitu
2,5 kelompok/km? dan 5,7 individu/km? dan kepadatan
terendah di Cagar Alam Leuweung Sancang yaitu 1.1
kelompok/km? dan 2.4 individu/km?. Bervariasinya
kepadatan populasi jauh lebih kompleks dari sekedar
ukuran habitat. Kelimpahan sumber pakan, kesesuaian habitat,
gangguan habitat akibat aktivitas antropogenik (kehilangan,
fragmentasi), perburuan/perdagangan satwa liar adalah
variabel-variabel yang diketahui dapat mempengaruhi
populasi owa (Supriatna 2006; Iskandar et al. 2018).

Penggunaan ruang kanopi oleh kedua individu owa
Jawa dalam menjalankan aktivitas hariannya didominasi di
ruang kanopi tengah. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pernyataan Iskandar (2016), bahwa owa Jawa sering
menggunakan kanopi tengah dalam melakukan aktivitasnya
karena berkaitan dengan ketersediaan sumber pakan yang
lebih banyak terdistribusi di bagian tengah dan strategi
perlindungan terhadap predator dengan cara menghindar
dengan berpindah dari satu pohon ke pohon yang lain.
Kasus yang tidak biasa teramati pada Bakti (individu
jantan) yang memanfaatkan permukaan tanah (dasar) dalam
melakukan aktivitasnya meskipun persentase yang

ditunjukkan nilainya kecil. Peristiwa ini menunjukkan
kurangnya kewaspadaan Bakti terhadap kehadiran
pengamat dan keberadaan predator. Diduga hal ini karena
Bakti merupakan owa hasil rehabilitasi yang belum lama
dilepasliarkan kembali ke habitatnya.

Pada penggunaan ruang berdasarkan rentang
ketinggian, Mala mendominasi rentang 21-30 m,
sedangkan Bakti menggunakan rentang ketinggian yang
lebih rendah yakni 11-20 m. Owa Jawa di Bodogol paling
sering menggunakan sebanyak 91,7% rentang ketinggian
16-35 m (Usman 2002; Ario 2011). Hilangnya pohon-
pohon dengan ketinggian di atas 25 m yang berdiameter
besar dan memiliki tajuk yang lebar menyebabkan
Hylobates lar dan Hylobates moloch melakukan aktivitas
pada strata hutan yang lebih rendah, yaitu kanopi tengah,
sehingga lebih mudah terdeteksi oleh manusia (pemburu)
dan predator (Nijman 2001; Raharjo 2011).

Aktivitas makan kedua individu owa sering dilakukan
di ruang kanopi tengah. Studi terdahulu mengungkapkan
bahwa sebagian besar buah diproduksi di ruang kanopi
tengah dan hewan frugivora lebih suka menggunakan
kanopi tengah (McConkey 1999; Hasan et al. 2007).

Pemanfaatan ruang kanopi tengah dalam aktivitas
istirahat memberikan kesan aman dan perlindungan bagi
owa. Aktivitas istirahat Mala didominasi pada ketinggian
21-30 m, sedangkan Bakti didominasi pada rentang 11-20
m, namun persentase yang ditunjukkan tidak jauh berbeda
dengan penggunaan rentang 21-30 m. Karakter pohon tidur
yang tinggi dan memiliki tajuk yang besar (21-30 meter)
memberikan rasa aman bagi siamang terhadap gangguan
predator dan membantu siamang dalam mengamati
teritorinya, karena pohon-pohon tinggi tersebut memiliki
tajuk lebar tetapi terbentuk dari lapisan yang tidak kontinyu
(Baren 2002; Master et al. 2013).

Penggunaan ruang kanopi atas pada aktivitas sosial owa
Jawa betina lebih dominan, karena untuk Kkegiatan
vokalisasi owa memerlukan tempat yang lebih terbuka agar
suaranya mudah terdengar oleh kelompok owa lain di
sekitarnya. Rentang ketinggian pohon yang umumnya
digunakan adalah ketinggian 21-30 m karena kondisi
vegetasi di lokasi studi jarang ditemukan vegetasi dengan
strata A (>30 m). Pohon yang rendah biasanya digunakan
untuk memulai calling, kemudian siamang berpindah ke
pohon yang lebih tinggi. Siamang bersuara pada pohon
yang tinggi agar suara yang dikeluarkannya dapat terdengar
jauh (Gittins and Raemekers 1980; Master et al. 2013)

Dalam  aktivitas  bergerak, = umumnya  owa
memanfaatkan ruang kanopi tengah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Fan et al. (2013), bahwa owa cao vit (Nomascus
nasutus) di Cina cenderung memanfaatkan lapisan kanopi
tengah untuk bergerak karena merupakan lapisan paling
berkesinambungan bagi owa. Berdasarkan rentang ketinggian,
Mala dan Bakti menggunakan ketinggian 11-20 m. Siamang
di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memanfaatkan
strata pohon di ketinggian 10-25 m dalam pergerakannya,
hal ini disebabkan kondisi pohon pada ketinggian tersebut
memiliki tajuk yang rapat antara satu pohon dan pohon
yang lainnya (Baren 2002; Master et al. 2013).
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Pola aktivitas harian

Pengamatan aktivitas harian Mala dan Bakti
menunjukkan kejanggalan pada aktivitas makan Mala yang
memiliki persentase terkecil akibat kehadiran pengamat,
seperti yang terjadi pada owa Jawa di jalur aktivitas rendah
TNGGP yang melarikan diri. Hal tersebut menjadi satu
indikasi bahwa owa Jawa pada JAR mengalami stress akibat
kehadiran manusia yang menyebabkan waktu aktivitas harian
owa Jawa untuk makan menjadi berkurang (Usman 2011).

Aktivitas makan kedua individu owa lebih banyak
dilakukan dalam kondisi stationer atau diam tanpa
melakukan aktivitas lain atau foraging. Hal ini terjadi
karena cukup melimpahnya sumber pakan pada saat
pengamatan bertepatan dengan musim hujan.

Dua individu owa menunjukkan aktivitas istirahat
dalam posisi duduk. Menurut Ayu (2011), istirahat dengan
posisi duduk lebih besar daripada istirahat dengan posisi
rebah, karena istirahat dengan posisi duduk dapat melihat
keadaan sekitar. Selain itu posisi duduk dapat
menghangatkan diri mereka ketika hujan.

Aktivitas sosial Mala didominasi dengan bersuara
(vokalisasi), berbeda dengan Bakti yang didominasi oleh
berkutu. Namun di pagi hari Bakti seringkali turut bersuara
bersama Mala. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Geissmann dan Nijman (2006) berdasarkan pengamatan
owa di penangkaran terungkap bahwa individu muda owa
dapat menyertai ibu mereka selama great call. Hasil
penelitian Geissman et al. (2005) mengatakan bahwa
perilaku bersuara pada owa Jawa memiliki karakter khusus
dibandingkan dengan anggota Hylobatidae lain, yaitu
individu betina berperan lebih besar dalam penjagaan
daerah jelajah. Hal tersebut ditunjukkan melalui alokasi
penggunaan waktu bersuara owa Jawa betina yang lebih
besar dibandingkan jantan.

Kedua individu owa melakukan pergerakan dengan cara
brachiation. Sesuai dengan pernyataan Arief (1998),
pergerakan secara berayun (brachiation) dilakukan owa
Jawa hampir 90% karena tipe pergerakan ini efektif
dilakukan owa Jawa yang memiliki bahu dan pergelangan
panjang. Brachiation, atau penggunaan tungkai depan
untuk berayun dari pohon ke pohon, mendominasi perilaku
lokomotor owa liar (Fleagle 1976; Gittins 1983; Cannon
and Leighton 1994; Fan et al. 2013), owa kandang (Byron and
Covert 2004; Fan et al. 2013) dan bahkan owa bertangan satu
(one-armed) (Sayer et al. al. 2007; Fan et al. 2013).

Hasil studi ini mengungkapkan bahwa owa Jawa HL
Kanaan dengan luas lokasi penelitian 4,12 km? terdistribusi
di tiga kawasan dengan kepadatan kelompok 1,21
kelompok/km? dan kepadatan individu 1,94 individu/km?.
Penggunaan ruang owa Jawa di HL Kanaan menunjukkan
perbedaan karena perbedaan asal usul dan jenis kelamin.
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